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A. Kewajiban Suami Dalam Keluarga
1. Kewajiban Suami Terhadap Istri
Berikut ini secara terperinci diuraikan kewajiban suami yang
merupakan hak- hak yang diperoleh istri :
a. Memberikan Mahar

Dalam Kamus Al-Munawwir, kata mahar artinya maskawin.'
Mahar dalam bahasa Indonesia lebih umum dikenal dengan “maskawin”,
yaitu pemberian wajib dari calon suami kepada calon isteri ketika
berlangsungnya acara akad nikah diantara keduanya untuk menuju
kehidupan bersama sebagai suami isteri.?

Abdurrrahman al-Jaziri mendefinisikan maskawin sebagai nama
suatu benda yang wajib diberikan oleh seorang pria terhadap seorang
wanita yang disebut dalam akad nikah sebagai pernyataan persetujuan
antara pria dan wanita itu untuk hidup bersama sebagai suami isteri.!
Selanjutnya, Kamal Muchtar, mengatakan mahar adalah pemberian wajib

yang diberikan dan dinyatakan oleh calon suami kepada calon isterinya

9 Achmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab Indonesia, terj. Abdul
Hayyie Al Katani, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 1363

% Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: CV. Anda Utama,
1993), h. 667.

21 Abdurrrahman Al-Jaziri, Al Figh Ala Al Madazhib Al-Arba’ah Juz IV (Beirut: Dar Al-
Kitab Al-llmiyah, 1990), h.76
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di dalam sighat akad nikah yang merupakan tanda persetujuan dan
kerelaan dari mereka untuk hidup sebagai suami isteri.??

Mustafa Kamal Pasha, mengartikan mahar adalah suatu pemberian
yang disampaikan oleh pihak mempelai putra kepada mempelai putri
disebabkan karena terjadinya ikatan perkawinan.®® Mahar merupakan
kewajiban tambahan yang Allah berikan kepada suami ketika
menjadikannya dalam pernikahan sebuah kedudukan.” Adapun dasar
hukum mengenai kewajiban memberi mahar tercantum dalam firman

Allah surah an-Nisaa ayat 4 berikut:
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan

senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagali

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”

Maksud dari ayat ini adalah berikanlah mahar kepada isteri sebagai
pemberian wajib, bukan pembelian atau ganti rugi. Jika isteri sudah
menerima mahar tanpa paksaan dan tipu muslihat, lalu ia memberikan

sebagian maharnnya kepadamu, maka terimalah dengan baik.?®

Kemudian ditegaskan lagi dalam surah an-Nisaa ayat 24 berbunyi:

22 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan

Bintang, 1974), h. 78.

h. 54.

2 Mustafa Kamal Pasha, Fikih Islam (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2009), h. 274.
 Mustafa Kamal Pasha, Fikih Islam..., h. 173
% Sayyid Sabig, Figh Sunnah 7, terj. Muhammad Thalib (Bandung: PT Al-Marif 1991),
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“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,
kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan Dihalalkan bagi
kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan
hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri
yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah
kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu
kewajiban; dan Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu
yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar
itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Selanjutnya dalam firman Allah surah. an-Nisaa ayat 25 :
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“Dan Barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak
cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi
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beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-
budak yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu;
sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain, karena itu
kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah
maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-
wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula)
wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan
apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka
melakukan perbuatan yang keji (zina), Maka atas mereka separo
hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami.
(Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang
takut kepada kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di
antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Pada surah an-Nisaa ayat 24 ditegaskan bahwa kehalalan
memperoleh kenikmatan dari seorang isteri yang dinikahi menjadi
sempurna apabila telah diberikan haknya berupa mahar. Sedangkan ayat
selanjutnya menegaskan bahwa dalam menunaikan kewajiban membayar
mahar adalah didasarkan pada kemampuan calon pengantin pria menurut
kemampuan yang ada secara pantas. Selanjutnya dalam firman Allah Swt

surah al-Ahzab ayat 50:
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“Hai Nabi, Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-
isterimu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya
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yang kamu miliki yang Termasuk apa yang kamu peroleh dalam
peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula)
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan
dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan
perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau
Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan
untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui
apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri
mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak
menjadi kesempitan bagimu. dan adalah Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.”

Dari ayat tersebut diperoleh suatu pengertian bahwa mas kawin itu
adalah harta pemberian wajib dari suami kepada isteri, dan merupakan
hak penuh bagi isteri.® Secara antropologi, mahar seringkali dijelaskan
sebagai bentuk lain dari transaksi jual beli sebagai kompensasi atas
kerugian yang diderita pihak keluarga perempuan karena kehilangan
beberapa faktor pendukung dalamkeluarga seperti kehilangan tenaga
kerja, dan berkurangnya tingkat fertilitas (produksi keturunan) dalam
kelompok. Kuantitas mahar tidak ditentukan oleh syari’at Islam, hanya
menurut kemampuan suami yang disertai kerelaan dari sang isteri.?” Hal
ini disebabkan adanya perbedaan status sosial ekonomi masyarakat, ada
yang kaya ada yang miskin, lapang dan sempitnya rezeki, itulah
sebabnya Islam menyerahkan masalah kuantitas mahar itu sesuai dengan

status sosial ekonomi masyarakat berdasarkan kemampuan masing-

masing orang atau keadaan dan tradisi keluarganya.

84-87

% Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat , (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), h.

%" Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung: Sinar baru, cet.ke-22,t.t), h. 107.
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b. Memberikan Nafkah

Seperti telah diuraikan pada bab sebelumnya, nafkah berasal dari
bahasa Arab yang memiliki banyak arti sesuai dengan konteks kalimat
yang menggunakannya. Yang secara etimologis, nafagah berarti
perbuatan memindahkan dan mengalihkan sesuatu. Maka nafkah sebagai
kata dasar atau kata bendanya, akan berarti sesuatu Yyang
dipindahkan/dialihkan dan dikeluarkan untuk suatu hal dan tujuan
tertentu. Kata nafagah atau infag hanya digunakan untuk pengertian
positif.

Demikian pula menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia nafkah
adalah belanja untuk memelihara kehidupan, rizki, makan sehari-hari,
uang belanja yang diberikan kepada isteri juga memiliki defenisi gaji
uang pendapatan.?® Yang dimaksud rizki dalam ayat di atas adalah
makanan yang cukup, kiswah artinya pakaian, sedangkan arti bi al-
ma rif adalah sesuai dengan adat dan batasan syari’at, tidak berlebihan
dan tidak terlalu minim.?

Selanjutnya dalam firman Allah SWT surat Ath-Thalag: 65: 6: dan
An-Nisa ayat 4:34 memberi menjelasan yang tegas bahwa seorang laki-
laki (suami) adalah kepala keluarga dalam sebuah rumah tangga dan
bertanggung jawab atas nafkah keluarga. Berdasarkan ayat-ayat Al-

Quran, para ulama figh menyimpulkan bahwa nafkah untuk isteri

% \W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1976), h. 667.

# Abdul Hamid Krisyik, Bimbingan Islam Untuk Keluarga Sakinah (Jakarta: Mizan
albayan, 1999), h. 128.
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meliputi; makanan, lauk-pauk, alat (sarana) untuk membersihkan anggota
tubuh, perabot rumah, tempat tinggal, dan pembantu (jika diperlukan).
Semua ini sebenarnya mencerminkan hal-hal yang menjadi kebutuhan
dasar manusia. Segala keperluan dasar ini merupakan kewajiban suami
yang wajib diberikan kepada isteri sebagai haknya menurut cara yang
sesuai dengan tradisinya.*

Kewajiban nafkah tersebut dipengaruhi oleh tiga sebab,® pertama,
Zaujiyyah yaitu karena ikatan pernikahan yang sah, kedua, garabah yaitu
sebab hubungan kekerabatan. Ketiga, Milk, yaitu sebab kepemilikan atas
sesuatu, dalam hal ini pemilik budak. Dalam konteks kekinian, sebab
milk ini juga dapat dipahami dalam konteks yang luas, yaitu hubungan
kepemilikan (kegiatan berorientasi tanggungan /ihtibas) seseorang
terhadap sesuatu yang hidup, termasuk jasa pembantu, memelihara
hewan, tumbuhan dan lain lain. Berdasarkan dasar-dasar hukum nafkah
sebagaimana disebut sebelumnya sehingga menempatkan suami sebagai
pihak yang dibebankan kewajiban nafkah kepada isterinya. Sementara
ketika suami tersebut telah dikaruniai anak, ia pun dibebankan pula
kewajiban nafkah baik kepada isterinya maupun anak-anaknya.*

Dengan demikian kapasitas seorang laki-laki dalam kewajiban
nafkah, dapat sebagai suami dan dapat pula sebagai seorang ayah, serta

sekaligus di saat yang sama menjadi suami dan ayah.

% Husein Muhammad, Figh Perempuan Refleksi kiai atas Wacana Agama dan Gender

(Yogyakarta: PT. LKiS Printing Cemerlang, 2012), h.151-152.

176.

%1 Wahbah al Zuhaili, Al Figh Al Islam wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al Fikr, 1989), h.

% Sayyid Sabiqg, Figh Al Sunnah..., h. 169-170.
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c. Memperlakukan dan menjaga isteri dengan baik

Adalah kewajiban bagi suami untuk menghargai, menghormati,
bergaul, memperlakukan isterinya dengan baik serta meningkatkan taraf
hidupnya dalam bidang agama, akhlak, dan ilmu pengetahuan yang
diperlukan. Bergaul dengan baik berarti menjadikan suasana pergaulan
selalu indah dan selalu diwarnai dengan kegembiraan yang timbul dari
hati kehati sehingga keseimbangan rumah tangga tetap terjaga dan

terkendali.®

. Melindungi dan Menjaga Nama Baik Isteri

Suami juga berkewajiban melindungi serta menjaga nama baik
isterinya. Hal ini tidak berarti bahwa suami harus menutup-nutupi
kesalahan yang memang terdapat pada isteri. Namun menjadi kewajiban
suami untuk tidak membeberkan kesalahan isteri pada orang lain.
Apabila isteri dituduh hal-hal tidak benar, suami setelah melakukan
penelitian seperlunya, tidak apriori. Suami berkewajiban memberikan
keterangan-keterangan kepada pihak-pihak yang melontarkan tuduhan

agar nama baik isteri tidak tercemar.>

. Kewajiban Ayah Terhadap Anak

Adapun kewajiban seorang bapak terhadap anaknya dalam adalah
sebagai berikut:

a. Memberi nama yang baik untuk anaknya

h.65.

% Abdul Azis, Rumah tangga Bahagia Sejahtera (Semarang: CV. Wicaksana, 1990),

% Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam Perspektif Fikih Dan Hukum

Positif, (Yogyakarta: Ull Press, 2011), h. 95.
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Ternyata nama bukan sekadar alat untuk membedakan seseorang
dari seseorang Yyang lain tatkala memangginya. Memang sulit
dibayangkan, bagaimana cara kita memanggil seseorang bila semua
orang tidak mempunyai nama. Oleh Karena itu, orang memberi nama
anak-anaknya. Berikanlah nama yang disegani dan mempunyai arti
yang baik, jangan nama yang dibenci. Nama yang baik dapat juga
menjadi penyebab orang yang memiliki nama itu berusaha menjadi
kualitas seperti makna yang terkandung dalam nama tersebut. Abu
Dawud meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:
Sesungguhnya kamu pada hari akhirat kelak dipanggil dengan
menyebut namamu dan nama bapakmu, karena itu berilah nama yang
baik. Muslim dalam Shahihnya meriwayatkan dari Ibnu Umar sabda
Rasulullah SAW: “Nama kalian yang paling dicintai Allah adalah
Abdullah dan Abdurrahman”.®

Nama adalah ciri atau tanda, maksudnya adalah orang yang
diberi nama dapat mengenal dirinya atau dikenal oleh orang lain.
Dalam al-Qur’an surah Maryam ayat 7 disebutkan :
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“Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira
kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang namanya Yahya,
yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang yang
serupa dengan dia”.

260.

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islami, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 259-
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Dan hakikat pemberian nama kepada anak adalah agar ia dikenal
serta memuliakannya. Oleh sebab itu para ulama bersepakat akan
wajibnya memberi nama kapada anak laki-laki dan perempuan. Oleh
sebab itu apabila seseorang tidak diberi nama, maka ia akan menjadi
seorang yang majhul (tidak dikenal) oleh masyarakat. Tidak ada
perbedaan pendapat bahwasannya seorang bapak lebih berhak dalam
memberikan nama kepada anaknya dan bukan kepada ibunya. Hal ini
sebagaimana telah tsabit (tetap) dari para sahabat ra bahwa apabila
mereka mendapatkan anak maka mereka pergi kepada Rasulullah
SAW agar Rasulullah SAW memberikan nama kepada anak-anak
mereka. Sebagaimana Hadist Rasulullah Saw :

S 1SR Yl 1 sAL aln e 2 T w06

“Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah

menceritakan kepada kami Sufyan dari Ayyub dari Ibnu Sirin

saya mendengar Abu Hurairah bahwa Abu Al Qasim shallallahu

‘alaihi wasallam bersabda; "Berilah nama dengan namaku dan

jangan kalian menjuluki dengan julukanku." (Hr. Bukhari No.

5720)%

Hal ini menunjukkan bahwa kedudukan bapak lebih tinggi
daripada ibu. Sebagaimana hak memberikan nama kepada anak, maka
seorang anakpun bernasab kepada bapaknya bukan kepada ibunya,
oleh sebab itu seorang anak akan dipanggil: Fulan bin Fulan, bukan

Fulan bin Fulanah. Allah Swt berfirman dalam surah al-Ahzab ayat 5

berbunyi:

% Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist
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“Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai)
nama bapak-bapak mereka...”

Oleh karena itu manusia pada hari kiamat akan dipanggil dengan
nama bapak-bapak mereka: Fulan bin fulan. Hal ini sebagaimana
diterangkan dalam hadits dari Ibnu Umar ra dari Nabi Saw).
Kewajiban bagi seorang bapak adalah memilih nama terbaik bagi
anaknya, baik dari sisi lafadz dan maknanya, sesuai dengan syar’i dan
lisan arab. Kadangkala pemberian nama kepada seorang anak baik
adab dan diterima oleh telinga atau pendangaran akan tetapi nama
tersebut tidak sesuai dengan syari’at. Hal ini sebagaimana dala hadis
Rasulullah Saw yang melarang memberikan nama yang buruk untuk
anak, berikut :

V5 A0, el 28 Y AL alle ) B & 0505 06 06 QiR g
L85 5 &Y 5 1

“Dan telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id; Telah

menceritakan kepada kami Jarir dari Ar Rukain bin Ar Rabi' dari

Bapaknya dari Samurah bin Jundab ia berkata; Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kamu

memberi nama anakmu dengan 'Rabah’ (beruntung), 'Yasar'

(Mudah), Aplah (paling beruntung), dan Nafi' (bermanfaat).

(HR. Muslim No. 3984)*’

b. Mendidik anak dengan pendidikan terbaik

Kewajiban orang tua untuk mendidik anak-anaknya mulai dari

pendidikan di rumah, pendidikan di sekolah atau pesantren, bahkan

37 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist
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sampai anak melanjutkan ke perguruan tinggi, merupakan hak anak
yang patut diterima dengan sebaikbaiknya. Pendidikan buat anak yang
paling vital di rumah yaitu mengajarkan dan membiasakan shalat
kepada anak-anaknya. Sebagaimana firman Allah dalam surah Thaha

ayat 132 berikut :
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“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta
rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan
akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa”
c. Mengajarkan keahlian dan ketangkasan
Seperti keahlian membaca dan menulis, dalam konteks sekarang
mungkin anak diajarkan agar menguasai komputer, bahasa asing dll.
Ketangkasan dan keberanian, dapat diajarkan melalui latihan berenang
dan memanah, maupun olah raga lainnya.*®
d. Menempatkan ditempat tinggal yang baik dan memberi rezeki dari
yang baik
Anak yang tinggal di tempat tinggal dan lingkungan yang baik,
niscaya akan menjadi anak-anak yang baik. Juga, anak yang makan
dan minum yang diberikan orang tuanya dari rezki yang halal dan

baik, niscaya akan menjadi anak yang baik pula. Dan biasanya, anak

yang berada di tempat tinggal yang tidak baik dan makan dari rezki

% Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami..., h. 260
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yang tidak baik, biasanya akan menjadi anak-anak yang tidak baik.*
e. Menikahkan anak bila sudah cukup umur
Sebenarnya tanggung jawab untuk mencari dan menikahkan
seorang anak perempuan ada di tangan orang tua dan walinya, secara
khusus, dan pemerintahan, secara umum. Sebagaimana dalam surah

an-Nuur ayat 32 berikut:
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,

dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-

Nya) lagi Maha mengetahui.”

Hak-hak orang tua atas anaknya antara lain: hak memberi nama
yang baik ketika anak tersebut lahir, mendidik anak dengan sebaik-
baiknya, memberi nafkah dari yang baik, dan hak untuk menikahkan
anak ketika cukup umur, oleh karena itu Allah SWT memerintahkan

untuk berbuat baik pada keduanya dan berbuat ihsan kepada mereka

berdua. Allah Swt berfirman dalam surah al-Isra ayat 23-25 beikut:
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di
antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah:
"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil™. Tuhanmu lebih
mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang-orang
yang baik, Maka Sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi
orang-orang yang bertaubat.”

B. Pemenuhan Nafkah Keluarga
1. Pengertian Nafkah
Secara bahasa Nafkah berasal dari bahasa Arab ( 4& - G3ay - 38 )

nafaga-yanfuqu-nafagatan yang berarti biaya, belanja, pengeluaran uang.*
Secara Istilah nafkah dapat diartikan dengan belanja atau kebutuhan
pokok.** Nafkah berarti apa yang diberikan suami pada istri dan anak-
anaknya berupa makanan, pakaian, tempat tinggal dan sejenisnya.*

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia nafkah adalah belanja untuk
hidup yang dilakukan oleh suami.”® Nafkah dalam hal ini adalah penyediaan

kebutuhan istri seperti makanan, tempat tinggal, pembantu, dan obat-abatan,

% Ahmad Warso Munawir, Al-Munawir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), h. 1449

“ Kamal Mukhtar, Azas-Azas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta; Bulan
Bintang, 1974) 167

“2 Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Shahih Fikih Sunnah Jilid 3, terj. Khairul
Amru Harahap, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007). h. 314

** Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta:
PTGramedia Pustaka Utama, 2008), h. 947
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meskipun sang istri kaya. Sebab nafkah merupakan suatu yang wajib bagi
suami kepada istri.*

Menurut Sayyid Sabig menjelaskan bahwa nafkah suami yaitu
memenuhi kebutuhan makan, tempat tinggal, pembantu rumah tangga,
pengobatan istri, jika ia orang yang kaya”.*

Dalam pengertian yang tidak jauh berbeda Kompilasi Hukum Islam
(KHI) pasal 80 ayat 4 menjelaskan rincian nafkah suami sebagai berikut:*®

Sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung:
a. Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan bagi istri
dan anak.
c. Biaya pendidikan bagi anak.

Mencermati uraian di atas dapat dipahami bahwa pengertian nafkah
lebih menekankan pada kewajiban suami yang bersifat materi, yaitu biaya
yang harus dikeluarkan untuk makanan, pakaian, tempat tinggal dan
pengobatan. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Amir Syarifuddin,
”Kewajiban materi suami kepada istri disamping mahar yang diberikannya

waktu akad nikah adalah nafagah dalam bentuk makanan, pakaian, dan

tempat tinggal.”*’

* Sayid Sabiq, Figh Sunnah jilid 3, terj. Abu Syaugina dan Abu Aulia Rahma, (Jakarta:
PT. Tinta Abadi Gemilang, 2013), h. 430

** Sayyid Sabig, Figih Sunnah, Jilid 3, terj. Nor Hasanuddin, (Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2006), h. 55

* Tim Redaksi Nnuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia,
2009), h. 26

" Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 120
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Mengacu kepada uraian di atas, maka pengertian nafkah dalam
penelitian ini adalah bagian dari kewajiban suami yang bersifat materi
kepada istri, berupa pemenuhan kebutuhan makanan, pakaian, tempat
tinggal, biaya pengobatan, perlengkapan rumah yang layak sesuai dengan
kemampuan dari suami. Kewajiban memberi nafkah oleh suami merupakan
anugerah dari Allah atas kekuatan fisik, dan kemampuan memberi
perlindungan yang dimiliki oleh suami yang tidak dimiliki oleh para istri.

Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Surah An-Nisa ayat 34 sebagai

berikut:
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan

sebagian dari harta mereka.”

Berkaitan dengan ayat di atas, Ibnu Katsir memberi penafsiran sebagai
berikut: (Dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka), yakni mahar, nafkah dan tugas-tugas yang diwajibkan Allah
dalam al-Qur’an dan hadits kepada suami terhadap istri mereka. Maka lak-
laki lebih utama dari wanita, ia memiliki kelebihan dan keutamaan,
sehingga sesuai untuk menjadi pemimpin bagi wanita sebagai Firman Allah,
“Dan bagi laki-laki terdapat kelebihan beberapa derajat dibandingkan

wanita.”*®

*® |smail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Juz 2, (Riyad: Dar Toyibah, 2002), h. 293
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Berdasarkan tersebut, maka suami berkewajiban mencukupi
kebutuhan istrinya sebagai pihak yang lebih lemah dari segi fisik dan
wataknya. Hal ini sebagaimana dijelaskan pula dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Syafi'i r.a sebagai berikut :

ale 4 L 1 g5ty o gable of $00 2 24 B Bl Sl dle
(5 088 1R G Gl 8 Gl Ugd adle iy e e S3ST YD) G 5
B 5 el 55 i L Al A G 34 AL e i T
o Gl B 1) G Sl WIS 5 2 sl 5 el e WAAT A0 B s

S Vi ol (e MK SRR G e SR LR G i

“Telah menceritakan kepadaku Ali bin Hujr As Sa'di telah menceritakan
kepada kami Ali bin Mushir dari Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya dari
‘Aisyah dia berkata, "Hindun binti 'Utbah isteri Abu Sufyan menemui
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam seraya berkata, "Wahai
Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah laki-laki yang pelit, dia
tidak pernah memberikan nafkah yang dapat mencukupi keperluanku
dan kepeluan anak-anakku, kecuali bila aku ambil hartanya tanpa
sepengetahuan darinya. Maka berdosakah jika aku melakukannya?"
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab: "Kamu boleh
mengambil sekedar untuk mencukupi kebutuhanmu dan anak-
anakmu." Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Abdullah bin Numair dan Abu Kuraib keduanya dari Abdullah bin
Numair dan Waki'. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan
kepada kami Yahya bin Yahya telah mengabarkan kepada kami Abdul
Aziz bin Muhammad. (dalam jalur lain disebutkan) Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' telah menceritakan
kepada kami Ibnu Abu Fudaik telah mengabarkan kepada kami Adl
Dlahak -yaitu Ibnu Utsman- semuanya dari Hisyam dengan isnad ini."”
(HR. Muslim No. 3233)*

9 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist
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Mengacu kepada riwayat di atas, dapat dipahami bahwa istri berhak
mengambil haknya secara baik-baik apabila suami tidak mau memberikan
nafkah kepadanya dan anaknya.

2. Dasar Hukum Nafkah

Dasar hukum wajibnya memberi nafkah oleh suami dapat dipahami
dari Al-Quran maupun Hadits. Di antara ayat Al-Quran yang menjadi dasar
wajibnya suami memberi nafkah adalah surah al-Bagarah ayat 233 sebagai

berikut:
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“Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya.”

Berkaitan dengan ayat di atas, Ibnu Katsir mengatakan: Yakni
diwajibkan atas orang tua anak memberi nafkah dan sandang ibu anaknya
dengan cara yang makruf, yakni menurut tradisi yang berlaku bagi semisal
mereka di negeri yang bersangkutan tanpa berlebih-lebihan, juga tidak
terlalu minim. Hal ini disesuaikan dengan kemampuan pihak suami dalam
hal kemampuan ekonominya, karena ada yang kaya, ada yang pertengahan,
ada pula yang miskin.*

Mengacu kepada uraian di atas dapat dipahami bahwa suami wajib

memberikan nafkah kepada istri dan anaknya sesuai dengan kemampuan

* Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Al-Quran Al-Azdim, Juz 2,
terjemahan Bahrun Abu Bakar, (Jakarta: Sinar Baru Algesindo, 2000), h. 559
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dirinya dan tradisi yang berlaku di daerahnya. Hal tersebut sebagaimana
dijelaskan pula oleh Sayyid Sabiq bahwa “Rezeki yang dimaksud dalam
ayat ialah makanan secukupnya, pakaian ialah baju atau penutup badan; dan

ma’ruf yaitu kebaikan sesuai dengan tuntunan agama, tidak berlebihan dan

9951

juga tidak berkekurangan.
Adapun dasar hukum wajibnya suami memberi nafkah dari hadis
diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagai

berikut:
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“Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Hatim Telah
menceritakan kepada kami Bahz Telah menceritakan kepada kami
Hammad bin Salamah Telah menceritakan kepada kami Tsabit dari
Anas ia berkata; Ketika turun ayat: "Sekali-kali kamu tidak akan
mencapai kebaikan (yang sempurna), sehingga kamu menafkahkan
sebagian hartamu yang kamu cintai.” Abu Thalhah berkata,
"Menurutku, bahwa Rabb kita meminta kita (agar menyedekahkan)
harta yang kita miliki, karena itu, aku persaksikan kepadamu wahai
Rasulullah, bahwa saya telah menjadikan kebunku Bairaha untuk
Allah." Maka Rasulullah shallallahu ‘"alaihi wasallam pun bersabda:
"Bagi-bagikanlah kepada kerabatmu." Akhirnya ia pun membagi-
bagikannya kepada Hassan bin Tsabit dan Ubay bin Ka'b.” (HR.
Muslim)

Mencermati hadits di atas dapat dipahami bahwa suami dapat

memberikan nafkah kepada istri dan anak-anaknya yang merupakan orang-

*! Sayyid Sabiqg, Figh Sunnah..., h. 55
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orang terdekatnya yang lebih berhak menerimanya. Pemberian nafkah ini
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan Allah SWT.

Dasar hukum pemberian nafkah juga diatur dalam UU No 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan, terdapat pada pasal 34 ayat (1) dikatakan bahwa,
“Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.”® Selanjutnya, dalam
pasal 34 ayat (3) dikatakan “Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya
masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan.” Ini berarti
apabila suami tidak memberikan nafkah untuk keperluan rumah tangganya,
istri dapat mengguagat ke Pengadilan Negeri atau Pengadilan Agama
(bergantung dari agama yang dianut oleh pasangan suami istri tersebut).

Mengenai kewajiban suami juga diatur dalam Kompilasi Hukum
Islam pada Pasal 80 ayat (2) yang berbunyi, “Suami wajib melindungi
istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga
sesuai dengan kemampuannya”. Dari penjelasan diatas, suami memiliki
kewajiban untuk melindungi keluarga dan memberikan nafkah untuk
memenuhi keperluan keluarga. Kemudian, pada pasal 80 ayat (4) dijelaskan,
“Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:**
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri.
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri

dan anak.

c. Biaya pendidikan bagi anak.

>2 pasal 34 UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
*% Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2015), h. 346
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Kewajiban yang lain suami terhadap istri yaitu memberikan tempat
tinggal yang layak bagi istri, sesuai dengan kemampuan suami.
Sebagaimana yang terdapat pada pasal 81 Ayat (1) Kompilasi Hukum Islam
: “Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-anaknya
atau bekas istri yang masih dalam iddah”.>*

Kewajiban suami memberi nafkah ditegaskan pula dalam Kompilasi
Hukum Islam, Pasal 80 yang menyebutkan Sesuai dengan penghasilannya
suami menanggung: Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri; Biaya
rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri dan anak;
Biaya pendididkan bagi anak.”

. Sebab-sebab Wajibnya Nafkah

Suami sebagai pemimpin rumah tangga memiliki kewajiban
mencukupi seluruh kebutuhan anggota keluarga. Beban kewajiban yang
ditanggung suami lebih besar dibanding beban yang ditanggung istri,
mengingat suami memiliki kelebihan dalam aspek fisik, dan mental.
Pembebanan kewajiban kepada suami sesuai dengan besarnya hak yang
diterima suami, yang tidak dimiliki istri. Walaupun prinsip kewajiban dan
hak suami istri berlaku seimbang, tetapi proporsionaltasnya tidak dapat
mengabaikan perbedaan kemampuan yang secara fitrah dimiliki suami istri.
Dengan demikian besarnya kewajiban suami dibandingkan istri tetap
dianggap memenuhi prinsip keseimbangan mengingat besarnya hak yang

dimiliki suami, serta kelebihan yang dimiliki suami.

> Kompilasi Hukum Islam..., h. 347
*® pasal 80 Kompilasi Hukum Islam
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Akad nikah yang dilakukan secara sah sesuai ketentuan hukum Islam,
mengandung akibat hukum yang mengikat dan harus dijalankan oleh
Pendapat di atas sebagaimana dikemukakan pula oleh Mustofa Khin dan
Mustofa Bugha sebagai berikut:

(Syarat pertama wajibnya suami memberi nafkah kepada istrinya
adalah adanya penyerahan diri istri kepada suaminya, yaitu istri tidak
menolak suami dari berbagai aspek kenikmatan yang disyariatkan kepada
istri. Jika istri menolak suami walaupun dari sebagian aspek kenikmatan
tersebut, maka suami tidak wajib memberi nafkah kepadanya. Adapun
apabila suami menghendaki (memperoleh kenikmatan) dari istri dengan cara
yang haram, seperti mengehendaki bersetubuh dengannya pada saat haid,
maka penolakan istri tersebut tidak menggugurkan nafkah baginya).

Memahami pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa nafkah lebih
dipandang sebagai imbal balik dari berbagai aspek kenikmatan yang
diperoleh suami dari istrinya. Oleh karena itu penolakan istri agar suami
memperoleh berbagai aspek kenikamatan tersebut, diartkan sebagai bentuk
pembangkangan istri yang menyebabkan hilangnya hak nafkah baginya.

4. Macam-macam Nafkah

Hubungan perkawinan menimbulkan kewajiban nafkah atas suami

untuk istri dan anak-anaknya. Dalam kaitan ini nafkah keluarga yang

memerlukan bantuan menjadi beban keluarga-keluarga yang mampu.

*® Mustofa" al-Khin dan Mustofa al-Bukho®, Al-Fighu Al-Manhaji alal Mazhab al-Imam
asy-Syafi'i, Juz 4, (Damasukus: Dar al-Qolam, 1992), h. 181
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Kewajiban memberi nafkah tersebut bagi seseorang disebabkan oleh adanya
hubungan saling mewarisi dengan orang yang diberi nafkah.
a. Nafkah Istri

Sejak dilangsungkannya akad nikah atau (ijab qabul), suami
berkewajiban memberikan nafkah kepada istrinya, meskipun istri
tersebut kaya raya dan suaminya seorang yang miskin. Karena dengan
berlangsungnya pernikahan, maka langkah istri untuk meniti karier dan
mencari nafkah menjadi terbatas karena harus memperoleh izin dari
pihak suami. Demikian juga istri harus menaati perintah suami dan
menghindari larangannya. Sebagai imbalan terhadap pengabdian dan
pengorbanan istri tersebut, maka suami wajib memberikan nafkah yang
cukup kepada istrinya. Agama mewajibkan suami memberi nafkah
kepada istrinya. Dengan adanya ikatan perkawinan yang sah, seorang
istri menjadi terikat hanya kepada suaminya dan menjadi hak miliknya
karena suami berhak menikmatinya selama-lamanya.®’

Menurut gaul jadid suami wajib memberikan nafkah harian dan
segala hal yang berkaitan dengan nafkah kepada istri sebagai
konsekuensi atas penyerahan jiwa raga istri kepada suami melalui akad
pernikahan. Kewajiban suami memberikan nafkah, dimulai sejak istri
menyerahkan dirinya secara totalitas, baik sejak matahari terbenam,

terbit, atau waktu lainnya. Sedangkan rutinitas kewajiban suami

> Sayyid Sabiqg, Figh Sunnah Jilid 3..., h. 56
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memberikan nafkah dimulai sejak matahari terbit, seiring dengan
dimulainya kebutuhan manusia.®

Nafkah yang wajib diberikan oleh suami kepada istri meliputi hal-
hal sebagai berikut:*®
1) Makanan, minuman, dan lauk-pauk
2) Pakaian
3) Tempat tinggal
4) Pelayan, apabila istri memintanya atau istri orang yang biasa dilayani
5) Alat kebersihan dan perabot rumah tangga.

Adapun dalam masalah besarnya nafkah yang harus diberikan oleh
suami kepada istri dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat para ulama
mazhab. Walaupun pada dasarnya semua ulama mazhab sepakat bahwa
besarnya nafkah yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan istri,
hanya saja Imam Syafi'i menentukan jumlah besaran nafkah yang
diberikan, sedangkan ulama mazhab lain tidak menentukan besarannya.
Berikut ini dijelaskan pendapat para Imam mazhab dalam masalah
besarnya nafkah yang harus diberikan kepada istri.

. Nafkah Anak

Sebagaimana diwajibkan atas anak yang mampu memberi nafkah

untuk ayah atau ibunya yang kurang mampu, demikian pula diwajibkan

atas ayah yang mampu memberi nafkah untuk anaknya yang tidak

*8 Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi'i..., h. 49
% Wahbah Zuhaili, h. 798
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mampu.®® Kewajiban memberikan nafkah kepada anak, cucu, dan
seterusnya ada tiga syarat. Pertama, fakir dan kecil. Kedua, fakir dan
cacat. Ketiga, fakir dan gila.**
Ayah berkewajiban memberi nafkah kepada anak-anaknya.
Kewajiban ayah ini berkaitan syarat-syarat sebagai berikut:®
1) Anak-anak membutuhkan nafkah (fakir) dan tidak mampu bekerja.
Anak dipandang tidak mampu bekerja apabila masih kanak-kanak atau
telah besar tetapi tidak mendapatkan pekerjaan.

2) Ayah mempunyai harta dan berkuasa memberi nafkah yang menjadi
tulang punggung kehidupannya.

Para ulama telah bersepakat (berijma’), bahwa anak-anak yang
belum mencapai usia akil balig serta belum bisa hidup mandiri secara
ekonomi, maka biaya hidup (nafkah) nya adalah menjadi tanggungjawab
ayahnya, dan jika ayahnya sudah wafat, maka menjadi tanggungjawab
kakeknya. Kaum ibu meskipun kaya raya, sama sekali tidak dituntut
memberikan nafkah kepada anak-anaknya, karena mereka tidak
diwajibkan mencari nafkah.®

Berdasarkan pendapat di atas, kewajiban ayah untuk memberikan
nafkah kepada anak-anaknya tersebut, yakni anak lelaki sampai akil balig
dan anak perempuan hingga menikah tidak terputus dengan adanya

perceraian ayah dan ibu. Meskipun anak berada di bawah asuhan ibu

% Muhammad Bagir, Figih Praktis 11, (Bandung: Kharisma, 2008), h. 254

¢! Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi'i..., h. 62

82 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat..., h. 169

% Hamdan Rasyid dan Saiful Hadi El-Sutha, Panduan Muslim Sehari-hari, (Jakarta:
Wahyu Qolbu, 2016), h. 762
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yang sudah dicerai, akan tetapi ayah tetap berkewajiban memberikan
nafkah.

Anak laki-laki yang sudah akil balig, sudah tidak menjadi
tanggungjawab orangtuanya. Jika orangtua memberikan nafkah kepada
mereka karena mereka masih menuntut ilmu atau karena belum
mendapatkan pekerjaan, maka pemberian nafkah tersebut hukumnya
sunnah. Oleh karena itu, apabila orangtua tidak mau memberikan nafkah
kepada mereka, maka tidak diperhitungkan sebagai utang. Sedangkan,
anak perempuan yang belum menikah walaupun sudah akil balig, nafkah
(biaya hidup) nya tetap menjadi tanggungjawab orangtuanya. Jika sudah
menikah, maka kewajiban nafkah tersebut beralih kepada

suaminya. Apabila anak perempuan yang sudah menikah tersebut diceraikan
oleh suaminya, maka nafkahnya kembali dibebankan kepada ayahnya.
Jika ayah tidak mampu memberikan nafkah, sementara anak perempuan
tersebut tidak mempunyai harta benda untuk membiayai hidupnya, maka
nafkahnya menjadi tanggungjawab saudara laki-lakinya.

c. Nafkah Orangtua

Kewajiban anak memberi nafkah orang tua termasuk dalam
pelaksanaan perintah al-Qur'an agar anak berbuat kebaikan kepada kedua
orang tuanya. Kewajiban memberi nafkah kepada kerabat hanya bersifat
sekunder. Nafkah wajib diberikan kepada orang tua ke atas dan anak ke
bawah atau orang tua dan anak. Kewajiban memberikan nafkah kepada

bapak atau kakek ke atas karena dua syarat, yaitu fakir dan cacat. Nafkah
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tidak wajib diberikan kepada orang yang mampu mencukupi kebutuhan
dirinya, kepada orang yang mampu untuk bekerja, kepada orang tua, dan
kepada anak yang mampu bekerja.®

Imam Malik berpendapat bahwa kewajiban anak memberi nafkah
orang tua itu hanya terbatas sampai ayah ibunya sendiri, tidak termasuk
kakek dan neneknya. Namun, jumhur fugaha berpendapat bahwa kakek
dan nenek dipandang sebagai orang tua yang berhak nafkah dari cucunya.
Dengan demikian, tanpa memandang agama yang dipeluk orang tua,
anak yang berkemampuan wajib memberikan naftah untuk orang tua,
tanpa membedakan apakah orang tua itu kuasa atau tidak. lbu tiri juga
berhak mendapatkan nafkah dari anak tirinya, dengan tujuan berbuat baik
kepada ayah kandungnya. Nafkah yang diwajibkan itu termasuk juga
biaya pembantu rurnah tangga apabila orang tua memerlukannya.®

Nafkah kepada orangtua didasarkan pada hubungan kerabat yang
mewajibkan adanya hubungan waris-mewaris antara kerabat yang
membutuhkan dan kerabat yang mampu. Adanya kebutuhan kerabat yang
menuntut naflah. Apabila kerabat yang bersangkutan tidak membutuhkan
nafkah dari kerabat lain, kerabat tersebut tidak berhak mendapatkan
nafkah, meskipun masih kanak-kanak. Dengan adanya syarat ini, anak
kecil yang mempunyai harta sendiri dicukupkan keperluan hidupnya

dengan hartanya sendiri. Apabila tidak mempunyai harta sendiri, baru

% Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi'i..., h. 58
® Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, h. 172
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diwajibkan kepada ayahnya; apabila ayah tidak mampu kemudian
diwajibkan kepada kerabat lainnya.
5. Kadar Nafkah

Fugaha sependapat bahwa di antara hak istri atas suami adalah nafkah
hidup dan pakaian. Adapun dalam masalah besarnya nafkah yang harus
diberikan oleh suami kepada istri dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat
para ulama mazhab. Walaupun pada dasarnya semua ulama mazhab sepakat
bahwa besarnya nafkah yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan istri,
hanya saja Imam Syafi i menentukan jumlah besaran nafkah yang diberikan,
sedangkan ulama mazhab lain tidak menentukan besarannya. %

Menururt Imam Syafi'i dalam Bidayatul Mujtahid, kadar nafkah yang
harus diberikan oleh suami miskin kepada istrinya adalah satu mud. Hal ini
sebagaimana dijelaskan pula oleh Ibnu Rusyd: “Syafi‘i berpendapat bahwa
nafkah itu ditentukan besarnya. Atas orang yang kaya dua mud, atas orang
yang sedang satu setengah mud, dan orang miskin satu mud.”®

Dapat dipahami bahwa menurut Imam Syafi'i harus dibedakan antara
suami yang kaya dan miskin. Masing-masing wajib memberikan nafkah
kepada istrinya berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Al-Quran tidak
menjelaskan ketentuan kadar nafkah yang harus diberikan kepada istri, oleh
karena itu penetapan kadarnya dilakukan melalui ijtihad. Sebagai ukuran

nafkah yang paling dekat dengan nash adalah memberi nafkah dengan

% Abul Wahid Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Mugqtasid,
terj. Imam Ghazali Said dan Ahmad Zaidun, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h. 518
8 Abul Wahid Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayatul Muijtahid..., h.519



48

ukuran pembayaran makanan dalam masalah kafarat, yaitu sama dengan
jumlah yang harus dibayarkan oleh seseorang yang melanggar sumpah.

Imam Malik dan Abu Hanifah sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu
Rusyd mengatakan: “Besarnya nafkah tidak ditentukan berdasarkan
ketentuan syara’, tetapi berdasarkan keadaan masing-masing suami-istri,
dan ini akan berbeda-beda berdasarkan perbedaan tempat, waktu dan
keadaan. %

Pendapat jumhur ulama di atas berbeda dengan pendapat Imam Syafi’i
yang menentukan kadar nafkah bagi istri sebesar dua mud bagi suami yang
kaya, satu setengah mud bagi suami yang sedang, dan satu mud bagi suami
yang miskin, dengan mengacu kepada mud dalam pembayaran kafarat.
Jumhur ulama sebagaimana dijelaskan oleh Wahbah Zuhaili®® berpendapat
sebagai berikut:

“Tidak sah menentukan kadar nafkah dengan mengacu kepada kafarat,
karena kafarat tidak membedakan kaya dan miskin, syara” hanya
menentukan kafarat dengan memberi nafkah (10 orang miskin) dalam
jenisnya, bukan kadarnya nafkah, dengan dalil tidak wajibnya
memberikan lauk pauk dalam kafarat.

Pendapat jumhur ulama di atas, dapat dipahami bahwa menurut
jumhur ulama alasan Imam Syafi'i menentukan kadar nafkah bagi istri
dengan mengacu kepada jumlah mud dalam kafarat tidak tepat, karena
dalam kafarat tidak dibedakan antara orang yang melanggar sumpah kaya

atau miskin, sedangkan dalam pemberian nafkah dibedakan antara suami

kaya dan miskin. Demikian pula dalam kafarat tidak ada kewajiban

% Abul Wahid Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayatul Muijtahid..., h.519
% Abul Wahid Muhammad Ibnu Rusyd
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memberikan lauk pauk, sedangkan dalam nafkah yang diberikan kepada istri
suami wajib memberikan lauk pauk sesuai dengan kemampuannya.
Berkaitan dengan perbedaan pendapat antara Imam Syafi'i dan jumhur
ulama di atas, Wahbah Zuhaili mengatakan:
“Pendapat yang unggul menurutku adalah pendapat jumhur ulama
dengan dalil sebagaimana dikatakan sendiri oleh Imam Azdro’i asy-
Syafi'i (bermazhab Syafi'i) yang mengatakan, Saya tidak mengetahui
adanya penetapan nafkah dengan mud pada Imam kami (Syafi'i) pada
masa dahulu, dan sekiranya tidak melanggar tata krama niscaya saya
mengatakan bahwa pendapat yang benar bahwa nafkah mengacu
kepada perkara yang menjadi tradisi sebagai dasar dan acuan.””
Mencermati uraian di atas dapat dipahami bahwa perbedaan pendapat
antara ulama mazhab dalam masalah penentuan kadar nafkah yang wajib
diberikan kepada istri dikarenakan perbedaan pendekatan dalam ijtihad.
Imam Syafi'i lebih memilih giyas, yaitu menyamakan kadar minimal nafkah
bagi istri dengan besarnya kafarat, sedangkan jumhur ulama memandang
giyas tersebut tidak tepat dan lebih memilih pendekatan urf (tradisi) yang
berlaku di daerah tempat tinggal suami istri sebagai acuan.
C. Konsep Nafkah Menurut Jama’ah Tabligh
Dalam bab nafkah para anggota Jama’ah Tabligh secara rigid
menyandarkan pemahamannya pada al-Qur’an dan Sunnah, yang tidak terjebak
pada donimasi gender, marginalisasi, subordinasi, steriotype, terhadap
perempuan, namun lagi lagi kebebasan urusan nafkah yang dilakoni perempuan

tetap pada koridor ketaatan pada suami dalam kapasitasnya mendukung usaha

dakwah para suami juga. Para muslimah (masturoh) Jamaah Tabligh

© Abul Wahid Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayatul Muijtahid..., h.519
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mengambil contoh keterlibatan aspek nafkah dari para istri nabi dan sahabiah
sebagai cermin dalam kehidupan sehari hari.”" Lebih lanjut perihal posisi
nafkah para muslimah Jama’ah Tabligh berlandaskan pada surah al-Ahzab ayat

33 berikut:
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“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu,
Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”

Inspirasi yang bisa diambil dari ayat diatas adalah keutamaan muslimah
Jama’ah Tabligh adalah tetap dirumah namun apabila berada diluar rumah
harus memiliki alasan yang syar’i, namun yang lebih penting lagi adalah para
muslimah Jamaah Tabligh dilarang berhias dan bertingkah laku seperti orang
orang jahiliyah sehingga sangat lazim dikalangan muslimah Jama’ah Tabligh
mengenakan purdah dalam aktifitas sehari hari.”

Soal profesi menurut riwayat bahwa Zainab R.ha, adalah ahli menyamak
kulit binatang, dan menenun, sedangkan Aisyah R.ha adalah seorang pengajar
(guru) ahli nasab, juga ahli dalam pengobatan, maka contoh keteladanan ini

menggambarkan kebolehan melakoni aktifitas bisnis maupun profesi bagi para

™ Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figh Munakahat
dan Undang-undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006), h.162-163.

2 Ahmad Syafi’i Mufid, Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional Indonesia
(Jakarta: Kementrian Agama RI; Badan Litbang Dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan,
2011), h. 147.
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muslimah anggota Jamaah Tabligh namun lagi lagi tidak sampai mengganggu
dukungan kepada suami yang maksud hidupnya adalah jalan dakwah.
D. Sejarah Dan Konsep Dakwah Jama’ah Tabligh

1. Sejarah Berdirinya Jama’ah Tabligh

Jama’ah Tabligh adalah sebuah gerakan Islam internasional yang muncul
pertama kali di India, didirikan oleh Syekh Maulana llyas al-Kandahlawi
(1885-1944 M/1303-1354 H), kini berpusat di Nazamuddin, India. Sebagai
gerakan internasional, kini aktivitas dakwah gerakan ini sudah menjangkau
hampir seluruh dunia. Pengikut terbesar terdapat di India, Pakistan dan
Bangladesh. Sejak awal 1980-an, gerakan ini mulai marak melakukan dakwah
di Timur Tengah (temasuk Makkah dan Madinah), Asean, Eropa, Australia,
sampai ke Amerika Latin. "™

Pada awalnya, Jama’ah Tabligh bukanlah organisasi yang berasal dari
Indonesia akan tetapi sebuah organisasi transnasional yang berasal dari India.
Pendiri Jama’ahTabligh adalah Muhammad Ilyas al-Kandahlawi, lahir pada
tahun 1303 H didesa Kandahlah di kawasan Muzhafar Nagar, Utara
Bangladesh India. la wafat pada tanggal 11 Rajab 1363 H. Nama lengkap
beliau ialah Muhammad llyas bin Muhammad Isma'il Al-Hanafi Ad-Diyubandi
Al-Jisyti Al-Kandahlawi kemudian Ad-Dihlawi. Al-Kandahlawi merupakan
asal kata dari Kandahlah, sebuah desa yang terletak di daerah Sahranfur.

Sementara Ad-Dihlawi adalah nama lain dari Dihli (New Delhi) ibukota

India. Di negara inilah markaz gerakan Jama’ah Tabligh berada. Adapun Ad-

™ Abdul Aziz Dahlan, Suplemen Ensikopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1999), h. 266.
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Diyubandi adalah asal kata dari Diyuband yaitu madrasah terbesar bagi
penganut madzhab Hanafi di semenanjung India. Sedangkan Al-Jisyti
dinisbatkan kepada tarekat Al- Jisytisiyah yang didirikanoleh Mu’inuddin Al-
Jisyti.™

Ayahnya bernama Syaikh Ismail dan Ibunya bernama Shafiyah al-
Hafidzah. Dia menerima pendidikan pertamanya di rumah dan menghafal Al-
qur’an dalam usia yang sangat muda.” Dia belajar kepada kakaknya sendiri
yaitu Syeikh Muhammad Yahya, setelah itu melanjutkanbelajar di Madhairul
Ulum di kota Saharanpur. Pada tahan 1326, ia mengenyam pendidikan agama
Islam di Madrasah Islam Deoband India. Di sini dia belajar mengenai Al-
qur’an, Hadits, Figh dan ilmu Islam yang lain. Dia juga belajar al hadis Jam
Shahihu al Turmuzdi dan Shahihu al-Bukhari dari seorang alim yang bernama
Mahmud Hasan.”” Kemudian melanjutkan belajar Kutubu al-Sittah pada
kakaknya sendiri Muhammad Yahya yang wafat pada tahun 1334 H.”

Berawal dari kegiatan menyampaikan nasehat-nasehat dan bimbingan-
bimbingan dengan menenangkan makna-makna yang musykil dalam Al-qur’an
dan hadits kepada santri-santri beliau. Hanya saja beliau merasakan bahwa
umat Islam hampir tidak terkesan dengan petuah-petuah dan khutbah-khutbah

ini. lImu-ilmu Al-qur’an Sunnah Nabawiyah hampir tidak melewati dinding-

™ Ahmad Syafi’i Mufid, Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional Indonesia

(Jakarta: Kementrian Agama RI; Badan Litbang Dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan,
2011), h. 147.

™ Abul Hasan An-Nadwi, Sejarah Dakwah dan Tabligh Maulana Muhammad Ilyas Rah

(Bandung: Al Hasyimiy, 2009), h. 53

® An-Nadwi, Hassan Ali. Sejarah Maulana llyas Menggerakkan Jamaah Tabligh;

Mempelopori Khuriij Fii Sabilillah. terj. Abdillah Maulana Afif, (Bandung: Pustaka Ramadhan,
2009), h. 14.
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dinding pesantren dan pusat-pusatnya. Umat Islam tidak lagi ingin
memakmurkan masjidmasjid. Hati-hati mereka tidak lagi merasakan manisnya
zikrullah dan tidak bisa tentram karenanya. Al qur’an hanya tinggal gambarnya
dan Islam hanya tinggal namanya. lkatan dan perhubungan antara mereka sama
sekali renggang dan banyak pribadi-pribadi dari umat ini yang menjadikan
ayat-ayat Allah Swt sebagai permainan.™

Umat ini berbagi-bagi menjadi banyak sekali kelompokkelompok dan
hampir tidak memiliki perhatian kepada ilmu agama. Seandainya seorang ingin
mempelajari agama ia tidak mendapatkan orang yang mau mempelajarinya dan
manakala ia seorang ulama merasa kasihan kepada mereka yang hanyut dalam
kelezatan dunia dan ingin mengajar mereka ia tidak mendapatkan orang-orang
yang mau mendengarnya. Maka hasilnya adalah terpisahnya ulama dari umat
yang awam secara menyolok. Fitnah menyebar kemana-mana sehingga
merambat ke pusat-pusat agama. Masing-masing condong kepada hancurnya
bangunan persaudaraan yang dahulunya saling menguatkan itu. ™

Kondisi ini membuat beliau berfikir keras dan mencurahkan segenap
kemampuan untuk menyelidiki sebab-sebab membuat umat ini kehilangan
ruhnya yang hakiki itu, agar Allah Swt memberikan taufig untuk melakukan
khidmat kepada agama. Pemikiran beliau sampai kepada petunjuk bahwa
penyakit yang sebenarnya adalah kelemahan umat ini akan pusakanya yang
pokok dan peremehannya terhadap batu fondasi untuk membangun

kekuatannya yakni keimanan terhadap Allah Swt dan Sunnah Rasullullah

® Abul Hasan An-Nadwi, Sejarah Dakwah..., h. 55
™ Abul Hasan An-Nadwi
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SAW. Banyak pribadi-pribadi umat Islam yang tidak lagi memahami nilai
perbendaharaan yang mahal ini. Hati mereka pada umumnya condong kepada
kepalsuan-kepalsuan dan kebatilan-kebatilan tanpa memperhatikan akibatnya
sedikit pun. Maka arus-arus yang merusak mendapatkan jalan untuk merembes
kepada umat dan paham-paham yang rusak menggunakan kesempatan untuk
menguasainya. Hati nurani mereka tidak mampu lagi memberikan peringatan
apabila mereka menyimpang.®

Mereka tidak lagi menghakimkan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah di
antara mereka untuk diri-diri mereka, kejujuran sudah hilang, saling
membelakangi menggantikan saling menyayangi, egoisme menggantikan
saling tolong menolong dan menempuh jalan menyimpang menggantikan
kebersamaan. Adapun sekelompok kecil yang menikmati kesadaran beragama
yakni para ulama telah menjauh dari umat. Akhirnya persaudaraan Islam dan
kesatuan prinsip menjadi terabaikan. Bermula dari sinilah Muhammad Ilyas
melihat bahwa satu-satunya jalan untuk menghidupkan agama adalah dengan
mengingatkan umat akan kemuliaan pusakanya yang asli agar mereka
terdorong untuk memegang teguh seluruh perinsip agama. Hal ini adalah
dengan menghimpun seluruh kelompok-kelompok dengan memelihara
persaudaraan yang benar di antara mereka.®" Ketika, merasa mantap dengan
pikiran ini, beliau pun membuat program untuk usaha agama ini. Saat itu,

Maulana Muhammad llyas rah.a. tampil kehadapan lalu memulai menjalankan

8 An-Nadwi, Hassan Ali. Sejarah Maulana..., .h. 20
8 An-Nadwi, Hassan Ali
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tugas dakwah dan tabligh agama untuk memperbaiki dan memperbaharui roh
agama di dalam segala bidang kehidupan umat Islam.®

Muhammad Ilyas rah.a. memulai pergerakannya dengan mendirikan
sebuah pusat pengajian agama yaitu Kaasyiful Ulaam di Basti Nizamuddin
Aulya. New Delhi tetapi menurut masa dan keadaan maka perjuangan agama
(tabligh) mulai dilancarkan di Mewat yaitu yang letaknya di sebelah selatan
New Delhi.® Kemerosotan dan kesembarangan “Arab dan Ajam” (seluruh
umat Islam dari seluruh dunia) membangunkan beliau, untuk menjalankan
tabligh dan dakwah agama. Untuk mendapatkan maksud yang maha besar lagi
maha suci ini maka beliau mengembara dua kali ke Mekkah dan Madinah,
kota-kota yang mulia itu. Setelah menziarahi makam Baginda Muhammad
SAW, beliau mulai menjalankan tugas yang mulia dan berat itu menurut
sunnah-sunnah Baginda Muhammad Saw.

Untuk mendapatkan dalam bidang tabligh beliau tidak keberatan
mengorbankan segala yang ada padanya dan menyeru setiap manusia kepada
seruan yang suci itu. Pengorbanan dan perjuangan beliau telah membuka jalan
kepada pendudukpenduduk Mewat agar mereka memulai mengambil bahagian
dengan secara aktif serta bersemangat dan gigih. Kemudian dari daerah Mewat
itu jama’ah-jama’ah dakwah pergi ke daerah-daerah yang berjauhan dengan
berjalan kaki ataupun menaiki kendaraan dan dengan demikian terbukalah
jalan dengan seluas-luasnya untuk menyebarkan ajaran-ajaran agama kepada

seluruh manusia. Basti Nizamuddin (New Delhi, India) kini menjadi tempat

8 Shodruddin Amir Al Ansari, Mohammad llyas dan Dakwah Keagamaan, terj. Ahmad
Najib Mahfudh, (Lahore Pakistan, tt), h. 3.
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berkumpulnya jama’ah-jama’ah dari daerah-daerah yang berjauhan dari India
dan juga dari negara-negara l